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ABSTRAK 

 

Penelis ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana analisis laporan arus kas 

untuk menilai kinerja keuangan di badan keuangan daerah di kabupaten gorontalo 

utara. Jenis penelitian ini adalah Deskritif kualitatif menganalisis laporan arus kas 

operasi,pengeluaran modal dan total hutang. Rasio merupakan hal yang paling 

penting untuk sebuah penelitian, sebab tujuan utama dari penelitian adalah untuk 

mengetahui laaporan arus kas untuk menilai menilai kinerja keuangan dalam bentuk 

laporan keuangan. Berdasarkan penelitian, maka dapat di temukan bahwa analisis 

arus kas dengan menggunakan rasio arus kas operasi, rasio pengeluaran modal, rasio 

total hutang perhitungan dari periode 2016 sampai dengan 2018 atau selama tiga 

tahun. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dinas Badan Keuangan Daerah tidak 

menentu tiap tahunnya. 

 

 

Kata Kunci : Laporan Arus Kas Untuk Menilai Kinerja Keuangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Akuntansi dapat didefinisikan sebuah seni, ilmu maupun perekayasaan 

(teknologi), namun dapat juga diartikan sebagai proses. Sesuai ragam dan ukuran dan 

bentuk organisasi pengguna informasi akuntansi, maka bidang akuntansi dapat 

diklasifikasikan kedalam dua bidang utama, yaitu : Akuntansi sektor privat dan 

akuntansi sektor publik. Akuntansi sektor privat adalahsuatu proses akuntansi untuk 

mencatatat aktivitas ekonomi perusahaan istilah lainya yaitu perusahaan swasta 

sedangkan akuntansi sektor publik ditunjukan bagi organisasi yang bersifat nirlaba 

seperti yayasan dan pemerintahaan. 

Untuk bisa lebih memahami akuntansi sektor public itu apa, akuntansi sebaiknya 

dilihat sebuah proses” (Abdul Halim, 2012), seperti definisi yang diberikan america 

accouting association1966 berikut ini : akuntansi adalah suatu proses 

pengindetifikasi, pengukur, pencatatan dan pelaporan transaksi ekonomi dari suatu 

organisasi entitas yang dijadikan sebagai informasi dalam rangka pengambilan 

keputusan ekonomi oleh pihak-pihak yang memerlukan. 

dr. kasmir, (2017). “Dalam praktiknya laporan keuangan sesuai aturan atau 

standar oleh perusahaan tidak dibuat secara sembarangan, tetapi harus dibuat dan 

disusun sesuai dengan aturan atau standar yang berlaku.Hal ini perlu dilakukan agar 

laporan keuangan mudah dibaca dan dimengerti”. 

dr. kasmir, (2017) “Laporan keuangan merupakan laporan yang dibuat berkaitan 

dengan laporan keuangan yang disajikan.Laporan ini memberikan informasi tentang 

penjelasan yang dianggap perlu atas laporan keuangan yang ada sehingga menjadi 

jelas sebab penyebabnya”.  

Munawir, (20017). “pada mula laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah 

sebagai alat penguji dari pekerjaan bagian pembukuan, tetapi untuk melanjutkan 

laporan keuangan tidak hanya sebagai alat penguji saja tetapi juga sebagai dasar 

untuk dapat menentukan atau menilai posisi keuangan tersebut, dimana dengan hasil 



analia tersebut pihak yang berkepentingan mengambil suau keputusan”. Jadi untuk 

mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan serta hasil yang dicapaii oleh 

perusahaan tersebut perlu adanya laporan keuangan dan perusahaan yang 

bersangkutan. 

Menurut Sofyan, (2011). “salah satu fungsi yang paling dominan dari laporan 

keuangan adalah untuk tujuan stewardship function, yaitu laporan harus dapat 

memiliki infformasi sejauh mana mengelolah sumber daya yang dipercayakan kepada 

pemilik modal”. Dalam konteks ini konsep akuntansi yang dipakai lebih tepat accrual 

bassis accounting dan cash bassis accounting. Accrual bassis accounting ini 

merupakan membentuk catatan dimana transaksi yang melibatkan penerimaan dan 

pengeluaran kas,  

Harahap, (2011). “tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi yang 

terkait antara penerimaan kas dan pengeluaran kassuatu perusahaan selama periode. 

Denga dibuatnya laporan arus kas, setiap perusahaan dapat memprediksi kemajuan 

perusahaan setiap tahunnya dan agar perusahaan tidak mengalami kerugian serta 

kebangkrutan”.Hal ini dapat dilihat dari laporan arus kas yang disusun oleh bagian 

keuangan untuk mengevaluasi seluruh kegiatan yang terlah dilakukan oleh perushaan. 

Nayla, (2013). “laporan arus kas adalah bagian dari laporan keuangan yang 

mencatat informasi tentang aliran kas masuk dank as keluar suatu perusahaan dalam 

kurun waktu tertentu terjadi, lapran arus kas erat hubungannya dengan pemasukan 

yang berarti penghasilan dan pengeluaran yang berarti beban”. Penyajian laporan arus 

kas terdiri dari aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan. 

Aktivitas operasi adalah berbagai aktivitas perusahaan mengenai arus kas (masuk 

maupun kelauar) yang berhubungan dengan aktivitas operasional perusahaan dalam 

suatu periode.Arus kas operasi dicatat pada bagian awal laporan arus kas, karena arus 

kas operasi adalah sumber kas terbesar dansangat penting untuk sebagian besar 

perusahaan.Kegagalan operasi perusahaan untuk menghasilkan arus kas masuk yang 

besar untuk suatu periode yang panjang dapat merupakan tanda adanya kesulitan pada 

perusahaan. 

Menurut PSAK No 2 tahun 2009, “ mengemukakan bahwa arus kas invertasi 

adalah perolehan dan pelepasan asset jangka panjang serta investasi lain yang tidak 



termasuk setara kas”. (ikatan akuntansi keuangan, 2013). “arus kas yang berasal dari 

aktivitas perlu dilakukan pengungkapan terpisah Karena arus kas tersebut 

mencerminkan penerimaan kas dan pengeluaran kas sehubungan dengan sumber daya 

yang bertujuan menghasilkan pendapatan dan arus kas masa depan”. 

 Menurut Rakhman (2003). “mengemukakan dengan memeriksa dua neraca pada 

akhir periode yang berurutan dapat dilihat apakah kas meningkat atau menurun dalam 

suatu periode tersebut, hal ini melihat dari posisi keuangan pada saat itu. Sedangkan 

laporan laba rugi melaporkan pendapatan, beban dan laba bersihuntuk kinerja 

keuangan dan untuk melihat informasi perubahan posisi keuangan perushaan pada 

periode berikutnya”. 

Untuk melihat kinerja keuangan perusahaan, perlu tolak ukur, biasanya tolak ukur 

yang digunakan adalah rasio atau indeks, yang menghubungkan dua data keuangan 

yang satu dengan yang lainnya.Analisisi dan intrepentasi dari macam-macam rasio 

dapat memberikan pandangan yang lebih baik tentang kinerja keuangan dibandingkan 

dengan analisis yang hanya berdasarkan data keuangan sendiri yang tidak berbentuk 

rasio. 

Hasil analisis laporan keuaangan lebih berguna apabila angka tersebut 

sibandingkan dengan standar tertentu.Standar tersebut dapat berupa standar internal 

yang dapat ditetapkan oleh manajemen. Membandingkan dengan angka-angka masa 

sebelumnya, dan perbandingan dengan perusahaan lain atau industri sejenis.  

Badan keuangan Daerah Pemerintahan Kabupaten Gorontalo Utara merupakan 

urusan  penunjang pemerintahan dibidang keuangan yang menjadi wewenang daerah. 

Badan keuangan daerah sebagaimana dimaksud dipimpin oleh kepala badan yang 

berdudukkan dibawah dan bertanggung jawab bupati melalui seketaris daerah, 

mempunyai tugas membantu bupati untuk melaksanakan fungsi untuk menunjak 

urusan pemerintahan di bidang keuangan yang menjadi tanggung jawab daerah dan 

tugas pembantuan yang diberikan kepada badan keuangan daerah sebagaimana 

semestinya. 

Tabel 1.1 

Laporan Arus kas di Badan Keuangan Daerah Pemerintahan Kabupaten 

Gorontalo Utara. 



(Dalam rupiah)  

Keterangan  2016 2017 2018 

Arus kas operasi 676.230.044.116,80 540.289.766.912,82 705.863.077.444,34 

Arus kas investasi 159.050.734.732,00 139.080.339.115,00 119.311.993.286,00 

Total Hutang 3.528.330.266,00 5.632.732.281,00 7.490.870.728,85 

 

 Berdasarkan uraian diatas menunjukan bahwa posisi laporan arus kas pada badan 

keuangan kabupaten gorontalo utara, dilihat dari arus kas operasi pada tahun 2016 

(676.230.044.116,80), dan pada tahun 2017 menurun (540.289.766.912,82), dan pada 

than 2018 naik (705.863.077.444,34), sedangkan dilihat dari segi laporan arus kas 

investasi mencapai pada tahun 2016 (159.050.734.732,00), dan pada tahun  2017 dan 

2018 laporan arus kas nya menurun  (139.080.339.115,00), (119.311.993.286,00). 

Dan  total hutang  pada tahun 2016 sebesar (3.528.330.266,00),  pada tahun 2017 

sebesar (5.632.732.281,00), dan pada tahun 2018 sebesar 7.490.870.728,85). Untuk 

mengetahui secara pasti bagaiman pengaruh kinerja keuangan terhadap pisisi di 

badan keuangan. 

Dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan kajian ilmiah melalui 

suatu penilitian dengan mengangkat judul. “analisis  laporan  arus kas untuk 

menilai kinerja keuangan pada badan keuangan di kabupaten gorontalo utara”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

dari lataran diatas apat didefinisikan permasalahan yaitu bagaimana kinerja 

laporan arus kas pada badan keuangan kabupaten gorontalo utara pada periode 

2016 hingga 2018? 

1.3 Maksud dan Tujuan Penilitian 

 

1.3.1 Maksud Penilitian  

Maksud diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana laporan 

arus kas yang ada d badan keuangan dari tahun ke tahun. 



1.3.2 Tujuan penilitian  

Penilitian ini bertujuan untuk menghitung dan menganalisis laporan arus kas 

pada badan keuangan kabupaten gorontalo utara dalam periode 2016-2018. 

 

1.4 Manfaat penilitian 

Dari penilitian ini diharapkan dapat bermanfaat. 

1. Bagi badan keuangan, sebagai masukan dalam merumuskan kebijaksanaan-

kebijaksanaan operasional keuangan. 

2. Bagi akademis, sebagai bahan perbandingan dan kajian tentang kinerja 

keuangan yang diterapkan pada badan keuangan dengan teori yang relevan 

dengan ilmu akuntansi. 

3. Bagi peneliti, sebagai ajuan peneliti selanjutnya, terutaa peneltian yang 

berkaitan dengan permaslahan kinerja keuangan 

 

 

 

 

 

BAB ll 

   KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

2.1 Kajian pustaka 

2.1 laporan keuangan 

2.1.1.definisi laporan keuangan 

Laporan keuangna merupakan laporan yang di buat berkaitan dengan laporan 

keuangan yang di sajikan.Laporan ini memberikan informasi tentang penjelasan yang 



di anggap perlu atas aporan keuangan yang ada sehingga menjadi jelas penyebabnya, 

tujuannya adalah agar pengguna laporan keuangan dapat memahami jelas data yang 

di sajikan.Laporan arus kas merupakan lapran yang menunjukan arus kas masuk dan 

arus kas keluar. Arus kas masuk berupa pendapatan dari pihak lain,sedangkan arus 

kas merupakan biaya-biaya yang telah di keluarkan. 

       Laporan keuangan mengambarkan tentang bagaimana susanan kekayaan yang 

dimiliki oleh perusahaan bagaiamana perusahaan memperoleh sumber-sumber 

kekayaan tersebut dan juga untuk meihat perkembagan perusahaan ha ini akan 

menunjukan manajemen telah mengelolah perusahaan dengan baik. 

 Pada umumnya analisis laporan keuangan merupakan suatu proses yang 

memerlukan pertimbangan dalam membantu mengevaluasi posisi keuangan suatu 

perusahaantujuannya untuk menentukan prediksi mengenai kondisi dan kinerja di 

masa yang akan datang.analisis laporan keuanganjuga dapat di artikan siatu proses 

untuk mempelajari data-data keuangan agar dapat di pahami posisi keuangan dan 

perkembagngan dengan cara mempelajari hubungan data keungan yang terdapat 

dalam suatu laporan keuangan, sehingga analisis laporan keuangan dapat di jadikan 

sebagai dasar dalam pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

dan juga dalam melakukan analisisnya tidak akan lepas dari peranan rasio-rasio 

laporan keuangan dengan melakukan analisis terhadap rasio keuangan akan dapat 

menentukan suatu keputusan yang akan di ambil. 

 Berdasarkan pengertian-pengertian laporan keuangan tersebut di atas maka 

yang di maksud dengan laporan keuangan adalah bentuk pertanggungjawaban dari 

perusahaan yang terdiri dari neraca. Tetapi pada prakteknya laporan keuangan 

perusahaan yang sering di ikuti sertakan kelompok lain yang sifatnya lebih 

lanjut.misalnya laporan pengguna kas,laporan arus kas,catatan atas laporan keuangan. 

2.1.2 Tujuan Laporan keuangan  

 Menurut ikatan akunta Indonesia dalam standar akuntasi keuangan (SAK) 

laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja 



keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi 

mengenai posisi keuangan,kinerja keuangan,dan arus kas entitas yang bermanfaat 

sebagai besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan 

ekonomi. 

 Tujuan laporan keuangan sesuai denganstandar pernyataan akuntasi keuangan 

(PSAK 1) tahun 2009 adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi 

keuangan kinerja serta perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai  

dalam pengambilan keputusan. Laporan keuangan di gunakan untuk mengevaluasi 

kondisi perusahaan saat ini untuk mememperkiran hasil operasi serta arus kas masa 

depan. Dari pengertian di atas tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi 

keuangan yan dapat di percaya mengenai sumber-sumber ekonomi dan kewajiban 

serta modal suatu perusahaan. 

 Ikatan akuntan Indonesia (2009) mengemukakan bahwa tujuan laporan 

keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan,serta 

kinerja suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam 

pengambilin keputusan ekonomi, laporan keuangan di persiapkan atau di buat dengan 

maksud untuk memberikan gambaran atau laporan kemajuan (progress report) yang 

di lakukan oleh pihak manajemen yang bersangkutan. Tujuan utama analisis laporan 

keuangan untuk mengevaluasi situasi yang terjadi saat ini dan memprediksi kondisi 

yang akan datang. Tentunya analisis laporan keuangan memiliki tujuan agar 

informasi tag di dapat relavan 

2.1.3 Pentingnya laporan Keuangan 

 suatu laporan keuangan (financial statement) akan menjadi lebih bermanfaat 

untuk mengambilan keputusan apa bila dengan informasi tersebut dapat di prediksi 

apa yang akan terjadi di masa mendatang.dengan mengelolah lebih lanjut laporan 

keuangan melalui proses perbandingan,evaluasi dan analisis tren akan mampu di 

prediksi apa yang mungkin akan terjadi  di masa yang mendatang. Sehingga disini lah 

laporan keuangan tersebut begitu di perlukan (Fahmi, 2013) 



menurut Kasmir 2012 mengemukakan analisis laporan keuangan bahwa : 

agar laporan keuangan menjadi lebih berarti sehingga dapat di pahami dan di 

mengerti oleh berbagai pihak , maka perlu di lakukan analisis laporan keuangan. 

Hasil analisis laporan keuangan juga akan memberikan informasi tentang kelemahan 

dan kekuatan yang di miliki perusahaan dengan adanya kelemahan dan kekuatab yang 

di miliki akan tergambar kinerjamanajemen selama ini 

 Fahmi (2013) Mengemukakan bahwa semakin baik kuilitas laporan keuangan 

di sajikan maka akan semakin meyakinkan pihak eksternal dalam melihat kinerja 

keuangan perusahaan tersebut. Lebih jauh keyakinan bahwa perusahaan di predisikan 

akan mampu tumbuh dan profitabilitas secara sustanble (berkelanjutan) yang 

otomatis tentunya pihak-pihak yang berhubungan dengan perusahaan akan merasa 

puas dalam berbagai urusan dengan perusahaan, karena salah satu yang di hindari 

oleh pihak eksternal adalah timbulnya bad debt (piutang tak tertagih) 

 Jadi melalui laporan keuangan akan dapat di nilai kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek, struktur modal perusahaan di 

stribusi dari pada aktivanya,kefektivatas penggunaan aktiva,hasil usaha/pendapatan 

yang telah di capai beban-beban tetap yang harus di bayar serta nilai-nilai buku tiap 

lembar saham perusahaan yang bersangkutan. 

2.1.4 Keterbatasan Laporan Keuangan 

 Menurut kasmir (2008) mengemukakan bahwa laporan keuangan yang telah 

di susun sedemikaian rupa terlihat sempurna dan meyakinkan. Di balik itu semua 

sebenarnya ada beberapa ketidak tepatan terutama dalam jumlah yang telah kita susun 

akibat berbagai factor, dalam prakteknya hal-hal dan jumlah-jumlah yang di laporkan 

dalam neraca belum tentu menunjukan nilai yang realisasi (likuidasi) hl ini di 

sebabkan karena penyusunan laporan keuangan tidak lepas dari pendapat pribadi, 

baik oleh manajemen maupun akuntan, laporan keuangan jugabukan laporan finan 

dan sifatnya hanya sementara waktu saja. 



 Menurut Fahmi (2013) seluruh informasi yang di peroleh dan bersumber dari 

laporan keuangan pada kenyataannya selalu saja terdapat kelemahan, dan kelemahan 

tersebut di anggap sebagai bentuk keterbatasan informasi yang tersji dari laporan 

keuangan tersebut.oleh kaerena itu pihak-pihak pengguna laporan keuangan harus 

memahami da menyadari dengan benar setiap keterbatasan tersebut sebagai sebuah 

realita yang tidak bias di pungkiri walupun dalam kenyataannya setiap akuntan selalu 

berusaha memberikan informasi yang maksimal,termasuk menampatan catatan kaki 

(fonnotes) sebagai pendukung informasi. 

 Adapun bentuk kelemahan atau keterbatasan dari laporan keuangan ini 

sebaiknya dari pendapat PAI (prinsip akuntansi Indonesia) menurut PAI sifat dan 

keterbatasan laoran keuangan adalah sebagai berikut 

1. Laporan keuang bersifat historis yaitu merupakan laporan atas kelaporan 

kejadian yng telah lewat. Karenanya laporan keuangan tidak dapat di anggap 

sebagai satunya sumber informasi dalam proses pengambilan keputusan 

ekonomi. 

2. Laporan keuangan bersifat umum dan bukan di di maksudkan untuk 

memenuhi kebutuhan tertentu 

3. Prosese penyususunan laporan keungan tidak luput dari penggunaan taksiran 

dan berbagai pertimbangan. 

4. Akuntansi hanya melaporkan informasi yang material demikan pula 

penerapan prinsip akuntasi terhadap suatu pakta atau pos tertentu mungkin 

tidak di laksanakan jika hal itu menimbulkan pengaruh yang material terhadap 

kelayakan laporan keuangan. 

5. Laporan keuangan bersifat koservatif dalam menghadapi ketidak pastian bila 

terdapat beberapa kemungkinan kesimpulan yang tidak pasti mengenai 

penelian suatu pos,lazimnya di pilih alternative yang menghasilkan laba 

bersih atau nilai aktiva yang palin kecil. 

6. Laporan keuangan lebih menekankan pada makna ekonomis suatu 

peristiwa/transaksi dari pada bentuk hukumnya (formalitas) (substances over 

form) 



7. Laporan keuangan di susun dengan menggunakan denagn istilah-istilah teknis 

dan pemakain lapotan di asumsikan memaham bahwa teknis akuntansi dan 

sifat dari akuntasi informasi di laporkan 

8. Adanya berbagi alternative model akuntnsi yang dapat di gunakan 

menimbulkan variasi dalam pengukuran sumber-sumber ekonomidan tingkat 

kesuksesan antarperusahaaan. 

9. Informasi yng bersifat kualitatif dan fakta yang tidak dapat di konfirmasikan 

umumnya di abaikan. 

2.1.5 definisi analisis laporan keuangan 

 Dala kamus lengkap bahasa Indonesia (2006) analisis adalah proses pencairan 

jalan keluar (pemecahan masalah) yang berangkat dugaan akan kebenarannya 

 Menurut Fahmi (2013) laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 

menggambarkan kondisikeuangan suatu perusahaan dan lebih jauh informasitersebut 

dapat di jadikan sebagai gambar kinerja keuangan perusahaaan tersebut. 

 Disisi lain Farid dan Siswantomengemukakan laporan keuangan meuakan 

informasi yang di harapakn mapu memberikan bantuan kepada pengguna untuk 

membuat keputusan ekonomiyan bersifat finansial 

 Menurut Kasmir (2016) tujuan dari analisis laporan keuangan adalah  

1. Untuk mengetahui posisi keuangan dalam satu periode tertentu, baik asset, 

kewajiban ekuitas maupun hasil usaha yang telah di capai untuk beberapa 

periode  

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan 

perusahaan 

3. Untuk mengetahui kekuatan-keuatan yang di miliki. 

4. Untuk mengetahui langka-langkah perbaikan apa saja yang perlu di lakukan 

ke depan berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini 

5. Untuk melakukan penilaan kinerja manajemen kedepan apakah perlu 

penyegsrsn atau tidak karena sudah di anggap berhasil atau gagal 



6. Dapat juga di gunakan sebagai perbandingan dengan peusahaan sejenis 

tentang  

 Agar laporan keuangan menjadi lebih berarti sehingga dapat di pahami dan di 

mengerti oleh pihak, perlu di lakukan analisis laporan keuangan bagi pihak pemilik 

dan manajemen, tujuan anailis laporan keuangan adalah agar dapat mengetahui posisi 

keuanga perusahaan aat ini. Dengan mengetahui posisi keuangan, setelah di lakukan 

dengan analisis laporan keuangan secara mandalam akan terlihat apakah perusahaan 

akan mencapai target yang telah di rencanakan sebelumnya atau tidak. 

 Analisis laporan keuangan perlu di lakukan dengan secara cermat dengan 

menggunakan matode dan teknik analisis yang tepat sehingga hasi yang di harapkan 

benar-benar tept pula.kesalahan dalam memasukan angka atau rumus akan berakibat 

pada tidak akuratnya hasil yang hendak di capai kemudian hasil perhitungan tersebut, 

di analisis dan di intropesikan sehingga di ketahui posisi keuangan yang 

sesungguhnya. 

2.1.6 Prosedur analisis laporan keuangan 

 Sebelumnya melakukan analisis laporan keuangan, di perlukan langka-

langkah atau prosedur tertentu langkah-langkahatau prosedur diperlukan agar urutn 

proses analisis mudah untuk di lakukan. 

 Menrut kasmir (2012) adapun langkah-langkah atau prosedur yang di lakukan 

dalam analisis keuangan adalah : 

a. Mengumpulkan data keuangan dan data pendukung yang di perlukan 

selengkap mungki, baik untuk satu periode maupun beberapa periode. 

b. Melakukan pengukuran-pengukuran atau perhitungan dengan rumus tertentu 

sesuai dengan standar yang bias di gunakan secara cermat dan teliti, sehingga 

hasil yang di peroleh benar-benar tepat 

c. Melakukanperhitungan dengan memasukan angkah-angkah yang ada dalam 

laporan keuangan secara cermat 



d. Memberikan interperetasi hasil perhitungan dan pengukuran yang telah di 

buat 

e. Membuat laporan tentang posisi keuangan perusahaan 

f. Memberikan rekomendasi yang di butuhkan sehubungan dengan analisis 

tersebut 

Menurut Lya M Fraser dan Alien orniston dalam Irfam fahmi (2013) 

menegakaskan tentang langkah-langkah analisis laporan keuangan yaitu: 

a. Tentukan tujuan analisis 

b. Dengan proyeksi pengembangan ekonomi 

c. Kembangkanlah penetahuan mengenai perusahaan dan kualitas manajemen  

d. Evaluasi laporan keuangan 

1.) Alat-alat laporan keuangan common size rarisio keuangan utama,analisis 

ternd,analisis structural,dan perbandigan dengan industry pesaing 

2.) Bidang utama likuiditas jangka pendek,efesiensi usaha,struktur modal,dan 

solvensi jangka panjang,profabilitas,rasio pasar,dan analisis data segmen 

(jika relavan) 

e. Ikhtisarkan temuan-temuan atas dasar suatu analisis dan ambilan kesimpulan 

berkenan dengan sasaran yang di tetapkan 

Menurut Harahap (2015) Urain pos-pos laporan keuangan yang menjadi unit 

informasi yang lebih kecil di gunakan untk melihat hubungan yang bersifat signifikan 

atau yang mempunyai makna antara stu dengan baik antara data kuatitatif maupun 

data kuantutatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang 

sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat 

Berdasarkan laporan di atas dapat disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan 

untuk melihat berbagai hubungan dan kecendurungan yang dapat memberikan 

pertimbangan terhadap keberhasilan perusahaan di masa yang akan datang 

2.1.7metode analisis dan teknik laporan keuangan 



  Sebuak laporan keuangan dapat di sajikan dan di perlihatkan oleh pihak 

akuntan maka selanjutnya menjadi tanggungjawab , mlakukan analisa secara 

komerehensif dan krisis tersebut dapat di harapkan di peroleh hasil kesimpulan dan 

krisis tersebut di harapkan di peroleh hasil kesimpulan atau rekomendasi hasil 

maksimaldalam menilai kinerja keuangan suatu kinerja. Termasuk rekomendasi 

keputusan 

 Menurut fahmi (2013)adapun pedoman dan teknik analisis laporan keuangan 

adalah sebagai berikut 

a. Menilai reability laporan dan periode laporannya  

b. Lakukan analisa perubahan modal kerja atau arus kas 

c. Membuat laporan konsolidasi 

d. Mereview interrelated account 

e. Penggunaan sekmen bisnis perusahaan yang di analisa 

f. Meneliti lebih dalam beberapa transaksi yang bersifat: related parties 

g. Menghitung dan menafsirkan rasio keuangan yang lazim rasio kemudian rasio 

inidi bandingkan dengan situasi 

1. Ekonomi internasional 

2. Ekonomi nasional 

3. Rasio rata indusrti bisnis 

4. Rasio peride demi periode 

5. Rasio standar budget 

h. Memahami metode dan cara penyusunan laporan keuangan 

i. Menilai laoran akuntansi 

j. Mengusai konsep dan teknik analisa laporan keuangan,filosofi rasio,tujuan 

dan kegunaannya 

k. Memahami prinsip kebijakan akuntansi 

l. Tujuan disusunnya laporan keuangan  

m. Bentuk perusahaan 

n. Sistem pengawasan dalam perusahaan mengahasilkan laporan keuangan 

o. Ketaatan peraturan pada agama 



p. Menilai kualitas comparabilyti 

Menurut munawir (2014) ada dua metode analisa yang di gunakan oleh setiap 

penganalisis laporan keuangan, yaitu analisa orizontal dan analisa vertical. 

Analisa horizontal adalah dengan mengadakan perbandingan laporan 

keuangan beberapa periode ataubeberapa saat sehingga akan di ketahui 

perkembanganya analisa vertical adalah apabila laporan keuangan yang di 

analisis hanya meliputi satu peride atau satu saat yaitu dengan 

mempertimbangkan antara akun yang laindalam laporan keuangan tersebut 

sehingga hanya di ketahuikeadaan atau hasil operasi pada saat itu saja. 

Analisa perbandingan laporan keuangan adalah metode dan teknis analisis 

dengan cara perbandingan laporan keuangan adalah metode dan teknis analisis 

dengan cara memperbandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau 

lebih dengan menunjukan 

1. Data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah 

2. Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupia 

3. Kenaiakan dan penurunan dala presentase 

4. Pwebandingan yang di nyatakan dalam rasio 

5. Presentase dalam total. 

Analisis dengan menggunakan metode ini akan dapat di ketahui perubahan-

perubahan yang terjadi dan perubahan mana yang memerlukan penelitian lebih 

lanjut. 

b. trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang di nyatakan 

dalam persentase (trend percentage analysis)adalah suatu metode atau tektunik 

analisis untuk mengetahui tendensi dari pada keadaan keuangannya. Apakah 

menunjukan tendensi dari pada keadaan keuangannya, apakah menunjukan 

tendensi tetap, naik bahkan turun 

c. laporan dengan prensetase perkomponen (Common size statement) adalah suatu 

metode analisis untuk mengetahui prenstase investasi pada masing-masing asset 



terhadap total assetnya, juga untuk mengetahui struktur permodalannya dan 

komposesi perongkosan yang terjadi di hubungkan dengan jumlah penjualannya 

2.1.8 kinerja keuangan 

 Tentang kinerja keuangan pada sebuah pekerjaan atau pun kinerja yang 

menjadi tolak ukur adalah pencapaian laba. Namun untuk membuktukan hal tersebut  

bahwa ini di paparkan beberapa pengertian tentang kinerja keuangan 

 Pengertian kinerja menurut bastian (2013) kinerja adalah gambaran tingkat 

penyampain peleksanaan suatu kegiatan /program/kebijaksanaandalam mewujudkan 

sasaran,tujuan misi dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan sekma strategi 

(strategic planning)suatu oganisasi 

 Menurut Fahmi (2011) kinerja keuangan adalah uatu analisis yang di lakukan 

untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah meksanakan dengan menggunakan 

aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.Kinerja keuangan 

merupakan suau gambaran tentang kondisi keuangan.Sehingga dapat di ketahui 

mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu kinerja yang mencerminkan suatu 

prestasi kerja dalam periode tertentu. 

 Hal ini sangat penting agar sumber daya di gunakan secara optimal dalam 

menghadapi perubahan lingkungan.penilain kinerja merupakan salah satu cara yang 

dapat di akukan oleh pihak manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap 

para penyandang dana dan juga untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan oleh 

kinerja. 

2.1.9 keuangan daerah 

 keuangan daerah adalah semua hak dan kewajiban dalam ranggka 

penyelenggaraan pemerintah daerah yang dapat di nilai dengan uang termasuk di 

dalam nya segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan hak dan kewajiban 

daerah tersebut, dalam kerangka anggaran pendapatan dan belanja daerah (1 ayat 5 

PP NO. 58 Tahun 2005 



 sesuai dengan permedagri No. 32 tahun 2011 keuangan daerah adalah semua 

hak dan kewajiban yang dapat di nilai dengan uang serta segalah sesuatu baik berupa 

uang maupun berupa barang yang dapat di jadikan milik daerah behubungan dengan 

pelaksanaan hak dan kewajiban tersebut. 

2.1.10 laporan keuangan daerah  

 Mardiasmo 2012 laporan keuanga daerah merupakan informasi yang memuat 

data yang berbagai elemen strktur finansial yang merupakan penerimaan 

hasilaktivitas tertentu istila Laporan keuangan pemerintah daerah meliputi semua 

laporan dan berbagai perjelasannya yang mengakui laporannya tersebut akan di akui 

sebagai bagian dari laporan keuangan. 

2.1.11 definisi Kas dan Setara Kas 

 Kas menurut pengertian akuntasi adalah suatu alat pertukaran yang dapat di 

terima sebagai suatu setoran ke bank dengan jumlah sebesar nominalmya juga 

simpanan dalam bank atau tempat-tempat lain yang dapat di ambil sewaktu-waktu. 

Menurut sodikin dan riyono (2014) yang di maksud dengan kas adalah uang tunai 

(uang kertas dan uang logam)dan alat-alat pembayaran lainnya yang dapat di 

samakan dengan uang tunai 

 Menurut PSAK No 2, halaman 22 dan 23 (IAI 2002) setara kas adalah 

investasi yang sifatnya sangat likuid, berjangka pendek dan dapat di sajikan dalam 

kas dengan jumlah tertentu tampa perubahan nilai yang signifikan 

 2.1.12 Definisi laporan arus kas 

Laporan arus ka situ sendiri menurut SAP pernyataan Nomor 03 Paragraf 3 & 

4 yakni pemerintah pusat dan daeerah yang menyusun dan menyajikan laporan 

keuangan dengan basis akuntansi aktural sesuai dengan standar ini untuk setiap 

periode penyayian laporan keuangan sebagai salah satu komponen laporan keuangan  

pokok. 



Transaksi non anggran menjadi faktor yang membedakan subtansi laporan 

realisasi anggaran dan laporan arus. Hal lain yang membedakan adalah penyajian. 

Penerimaan dan pengeluaran kas dalam laporan realisasi anggaran diklasifikasikan 

berdasarkan jenis belanja sedangkan penyajian laporan arus kas diklasifikasikan 

berdasarkan aktivitas keuangan pemerintah. 

Kas dan setara kas yang ada dalam laporan realisasi anggaran sama dengan 

pengertian kas dan setara kas dalam neraca. Dalam laporan arus kas terdapat tiga jeis 

yang sama dalam neraca. Nam dan jenis yang sama dalam neraca. Jenis kas dan 

setara kas yang dimaksud untuk pemda adalah kas di daerah, kas di bendaharan 

pengeluaran, dank as di bendaharaha penerimaan. 

Penerimaan dan pengeluaran kas dalam laporan arus kas disajikan 

berdasarkan aktivitas-aktivitas keuangan pemerintah.Penerimaan dan pengeluaran di 

kelompokan berdasarkan aktivitas tersebut.Aktivitas tersebut terdiri dari aktivitas 

operai, investasi asset nonkeuangan, aktivitas pembiayaaan, dan aktivitas 

nonanggaran.Hal ini berbeda dengan penyajian yang ada dalam laporan realisasi 

anggaran. 

Pada dasarnya penerimaan dan pengeluaran yang tercaantum dalam laporan 

arus kas sama dengan penerimaan dan pengeluaran yang ada dalam laporan realisasi 

anggaran. Pendapatan dan belanja juga penerimaan dan pengeluaran pembiayaan 

seperti yang tercantum dalam laporan realisasi anggaran diakui berdasarkan 

penerimaan dan pengeluaran kas di kas Negara/daerah.Hal ini disebabkan basis yang 

dianut dalam penyajian laoran realisasi anggaran yaitu basis kas. 

 Laporan arus kas merupakan salah satu komponen laporan keuangan yang 

berisi informasi yang menggambarkan perputaran uang (kas dan bank) selam periode 

tertentu.Informai itu penyajiannya di klafikasikan menurut jenis kegiatan yang 

menyebabkan terjadinya arus kas masuk dan arus kas keluar. Kegiatan perusahaan 

umumnya terdiri dari tiga jenis yaitu kegtan overasional, kegiatan investasi,kegiatan 

pendanaan 



 Laporan arus kas merupakan laporan keuangan yang berguna bagi kinerja 

untuk menilai operasi masalalu untuk merencanakan investasi serta pembiyayan di 

masa depan .adakalanya pemerintah daerah yang memiliki laba bersih yang sangat 

besar ternyata tidak memiliki kas yang cukup untuk membayar gaji pegawai yang 

membeliperlengkapan. Itu berarti laba bersi yang di peroleh suatu perusahaan tersebut 

memiliki uang kas yang cukup untuk membiayai perusahaan. 

 Laporan arus kas merupakan informasi keuangan yang sangat penting baik 

baik manejemen pengguna laporan eksternal misalnya investor kreditor, donor dan 

masyarakat.Berbeda dengan laporan keuangan neraca dan laporan realisasi anggaran 

yangmasih memungkinkan di lakukan manipulasi laporan misalnya dalam bentuk 

windos dressing.Laporan arus kas tersebut mencerminkan kondisi objektif kas, 

perubahan selama satu periode.Arus masuk dan keluar yang sangat jelas yang dapat 

di uji kebenarannnya dengan melihat neraca dan laporan realisasi anggaran. 

Dalam membaca dan memahami loporan arus kas. Focus perhatian hendaknya tidak 

di tunjukan pada jumlah kenaikan atau penurunan kas yang setara selama satu periode 

,jumlah arus kas yang bermakna yang paling penting justru adalah informasi dari 

masing-masing komponen arus kas secara individual terdapat beberapa teknik tau 

cara untuk melakukan analisis laporan arus kas yaitu : 

1. analisis pertumbuhan arus kas 

2. analisis arus kas untuk setiap komponen melipoti : 

a. Analis arus kas dalam setiap operasi 

b. Analisis arus kas dari aktiva investasi 

c. Analisis arus kas untuk setiap pembiayaan 

d. Analisis arus kas dalam setiap nonanggaran 

3. analisis arus kas bebas  

analisis pertumbuhan arus kas bermanfaat untuk mengetahui perkembangan atau 

pertumbuahan kas dari masing-masing aktivita selama beberapa tahun dan dapat 

di gunakan untuk 

a. menilai bagus tidaknya funda mental fiscal pemerintah daerah 



b. menilai dan mengevaluasi mengproyeksikan  arah kebijkan keuangan daerah. 

c. Memperbaiki menejemen arus kas di masa depan  

Standar untuk pengukuran arus dapat di kategorikan oleh para meter sebagai 

berikut: 

a. arus kas dari aktivitas operasi yang baik seharusnya bersaldo positif dan 

jumlahnya meningkat dari tahun ke tahun 

b. arus kas dari aktivitas investasi yang baik seharusnya bersaldo negative 

c. arus kas dari aktivitas pembiayaan mengindefikasikan adanya sampul 

anggaran. 

 

2.1.13 tujuan laporan arus kas 

            Salah stu tujuan laporan keuangan adalah untuk membantu para pemakai 

laporan keuangan dalam membuat prediksi-prediksi tentang arus kas masuk dan arus 

kas keluar sebuah .perusahaan pada masa yang akan datang. 

 Menurut Rudianto (2012) menjelaskan bahwa secara umum, tujuaan di 

buatnya laporan arus kas adalah 

1. Menilai kemampuan perusahaan menghasilkan arus kas bersih masa depan 

2. Menilai kemapuan perusahan memenuhi kewajibannya, membayar 

deviden, dan kebutuhannyauntuk pendanaan internalnya 

3. Menilai alasan perberdaan antara laba bersih dan penerimaan serta 

pembayaran kas yang berkaitan  

4. Menilai pengaruh posisi keuangan suatu perusahaan dari transaksi 

investasi dan pendanaan kas dan nonkas selama suatu periode tertentu. 

 Semakin banyaknya perusahaan yang mencantumkan laporan arus kas dalam 

laporan keuangan tahunan.Membuat penggunaaninformasi laporan arus kas sebagai 

alat analisis kinerja perusahaan sebagai alat analisis kinerja perusahaan semakin 



meningkat.Saah satu analisa.Kinerja keuangan dengan menggunakan laporan arus kas 

adalah analisis laporan arus kas. 

 Tujuan lain menrut dtandar akuntansi standar akuntansi keuangan menyatakan 

bahwa laporan arus kas dapat menentukan informasi yang memungkinkan para 

pemakai mengevaluasi dalam perusahaan dalam aktiva bersih perusahaan, struktur 

keuangan termasuk likuiditas dan solvabilitas dan kemampuan untuk memperngaruhi 

jumlah serta waktu arus kas dalam rangkah adaptasi dengan perubahan keadaan dan 

peluang 

 Analisis arus kas menunjukan pergerakan arus kas dari mana sumber kas di 

peroleh dari tiga sumber operasi,investasi,pendanaan. Dari stuktur dana operasi yang 

di pakai, dan di sedot untuk modal kerja arus kas dapat juga  memprediksi arus kas di 

masa yang akan datang. Oleh karenan itu analisis laporan arus kas merupakan 

intergrasi dari analisis laporan keuangan. 

  

Penelitian Terdahulu 
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1.2 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran adalah biasa melihat sejauh mana kinerja keungan 

yang ada di badan keuang daerah dalam memperoleh laporan keuangan.dari dua 



rasio tersebut masing-masing laporan keuangan rasio arus kas dan laporo arus 

pengeluaran modal untuk mengukur kinerja keuangan. 

 Berdasarkan tujuan pustaka di atas dan penelitian terdahulu, maka dalam 

penelitian ini menggunakan kerangka pemikiran sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 2.2 

Kerangka pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian Yang Di gunakan 

3.1.1  Metode Penelitian 

 Sugiyono (2012) mengemukakan bahwa metode penelitian kualitatif dapat di 

artikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme,  di 

gunanakan untuk meneliti objekyang almiah dimana peneliti sebagai instrument 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara tringgulasi (gabungan), analisis 

data bersifat induktif/kualitatif dan hasi penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

dari pada generalisasi. 

3.1.2 Desain Penelitian 

 Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adaah deskritif 

kualitatif yaitu memberikan gambaran yang sistimatis, factual dan akurat serta objek 

tentang analisis arus kas dari tahun yang di analisi.Analisis yang di gunakan adalah 

analisis arus kas. 

3.2.2  Operasional Variabel 

     Tabel 3.1 

    Operasional Variabel Penelitian 

 

Analisis  



Variabel Penelitian         Indikator           Skalah 

 

 

Laporan Arus Kas 

Rasio Arus Kas Operasi 

(AKO) 

 

 

           Rasio Rasio Pengeluaran Modal 

(PM) 

Rasio Total Hutang (TH) 

 

3.2.3 Sumber Dan Cara Pengumpulan Data 

 Data di peroleh dari pokok-pokok, permasalahan pengumpulan data penelitian 

dengan cara kepustakan untuk mendapatkan data sekunder yang di peroleh adalah 

data sekunder sistem taim series yakni dengan cara embandingkan laporan arus kas 

pada pemerintah dari tahun ketahun 

3.2.4 Prosedur Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dalam setiap penelitian di lakukan dengan cara: 

1. Mengakses data mengumpalan data laporan keuangan dari tahun 2016, 

2017, 2018 

2. Dokumentsi adalah pengumpulan data yang di lakukan dengan 

mempelajari leituratur karya-karya ilmiah serta bacaan-bacaan lain yang 

berkaitan dengan penulisan 

3. Analisis intervertasi laporan keuangan, yaitu suatu alat yang dapat di 

pergunakan untuk membuat suatu keputusan antara lain mengenai 

rencana-rencana perluasan,penanaman modal pencairan dana dan lain-

lain. 

3.2.5 Metode Analisis 

Untuk menganalisis data yang berasal dari laporan keuangan pada Badan 

Keuangan Daerah Kabupaten Gorontalo utara, maka penulis menggunakan metode 

deskritif dengan rasio aeus kas menurut Darsono dan Asri (2005) yang terdiri dari 

1. Rasio Arus Kas Operasi 



Rasio arus kas operasi menghitung kemampuan arus kas operasi dalam 

membayar kewajiban lancer.Rasio ini di peroleh dengan membagi arus kas 

operasi dengan kewajiban lancer. 

 

          Jumlah Arus Kas Operasi 

AKO=      X 100% 

                    Kewajiban Lancar  

 

2. Rasio pengeluaran modal 

Rasio ini menggunkan untuk mengukur modal tersedia untuk pembayaran hutang 

yang ada. Rasio ini di peroleh dengan arus kas dari operasi di bagi dengan 

pengeluaran modal 

 

Arus Kas Operasi 

PM = 

                                                  Pegeluaran Modal 

3.Rasio total hutang 

 Rasio ini menunujukan jangka waktu pembayaran hutang oleh perusahaan 

dengan asumsi semua kas operasi di gunakan untuk membayar hutangrasio ini di 

peroleh dari arus kas operasi di bagi dengan total hutang.Dengan mengetahui rasio 

ini. Kita bias menganalisis dalam jangka waktu beberapa lama perusahaan akan 

mampu membyar hutang dengan menggunakan arus kas yang di hasilkan dari aktiva 

Operasional perusahaan  

 

Arus Kas Operasi 

 TH  = 

                                          Total Hutang 

 

BAB IV 



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

  4.1.1 Deskripsi hasil penelitian 

 Penelitian ini di laksanakan oleh penelitian di kantor badan keuangan 

kabupaten gorontalo utara pada penelitian ini terdapat beberapa tahapan dalam 

memperoleh data yaitu dengan melakukan wawancara dan dokumentasi dengan 

tahapan yag di lakukan tersebut peneliti meleksanakan pada pegawai di kantor badan 

keuangan daerah Kabupaten Gorontalo Utara 

 4.1.2 Visi,Misi, 

   1. Visi 

    Terwujudnya pengelolaan keuangan daerah yang maju, bersih, transparan dan 

akuntabel demi terciptanya kredibilitas, keterbukaan dan keandalan  

    2. Misi 

1. Mewujudkan optimalisasi penerimaan dan penerimaan dan pendapatan   

asli daerah 

2.mewujudkan anggaran daerah yang berbasis kinerja dan tepat waktu  

3.mewujudkan penatausahaan keuangan sesuai peraturan perundangan  

4.mewujudkan penatausahaan asset sesuai peraturan perundangan 

5.mewujudkan laporan keuangan yang transparan dan akuntabel. 

  4.1.3 struktur organisasi 

 Pelaksanaan dan kegiatan suatu kantor sangat di tentukan oleh bentuk atau 

struktur organisasi dari perusahaan itu sendiri. Dengan adanya struktur organisasi 

maka setiap orang akan bekerja secara terarah dan kendali. Struktur organisasi 

menggambarkan tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang jelas sehingga tujuan 



yang telah di tetapkan dapat tercapai. Apa bila suatu perusahaan semakin 

berkembang, sudah tentu persoalan yang timbul juga semakin complex, sehingga 

tidak memungkinkan lagi di berlakukannya sistem sinteralisasi oleh karena itu tingkat 

pengawasan tidak akan mungkin lagi dapat di lakukan disentralisasi di mana sebagian 

tanggung jawab dapat di limpahkan setiap unit yang di anggap perlu untuk di 

lakukan. Untuk mengatahui bagaiman tugas dan fungsi organisasi dapat di lihat pada 

struktur organisasi ata bagan organisasi. 
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Kelompok jabatan 

fungsional 

SUBBGIAN 

HIBAH DAN 

BANTUAN 

KEUANGAN 

Yuniaty 

bouty SE. M. 

EC. DEV 

NIP 

19720676 

200012 2002 

SUBBAGIA

N 

PERENCAN

AAN DAN 
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SE. 

NIP 
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199402 
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NIP 
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Isnawati 

djafar SE. 

M.Si  

NIP 
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00604 2007 

BIDANG 

ANGGARAN 

DAN 

PEMBENDAHAR
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Sugeng rianto 

SE.  

NIP 19670113 

199103 1008 

BIDANG 

 ASET 

Ahmad Hiayat 

Hamid S.KOM 

NIP 19810914 

2006 041009 



 

 

 

 

 

 

  

SUBBIDAN

G 

PENDAPAT

AN  

Suprianto S. 

Tuna SIP. 

NIP. 

19821112200

501 1008 

SUBBIDAN

G 

PENYIMPA

NAN DAN 

PEMELIHA

RAAN  

Suci 

Anggaran S. 

Tanayio SE. 

M.Si  

NIP. 

19880323 

201001 

2001 

SUBBIDANG 

VERIVIKASI 

Febby 

linggama SE. 

NIP. 1988021 

4201001 2002 

SUBBIDAN

G 

RENCANA 

KEBUTUHA

N BARANG 

Sisie apriani 

citra permata 

SE. 

NIP. 

11980418201

40 32001 

 

SUBBIDANG 

PEMBENDA

HARAAN  

Dialiran 

Usman  

NIP. 

19680321 

199002 2002 

SUBBIDA

NG 

ANGGRA

N  

Ahsan 

Muhajir 

SE. 

NIP. 

19831302 

2001001 1 

003 

SUBBIDANG 

PENGEMBA

NGAN 

SISTEM 

AKUNTANSI 

DAN BINA 

SATUAN 

KERJA 

PERANGKAT 

DAERAH  

Asma pangi 

SE. 

NIP. 

197802272008

SUBBIDANG 

DATA DAN 

PELAPORAN 

SATUAN 

KERJA 

PERANGKAT 

DAERAH 

Andi Ulfa ABD 

azis SE. 

NIP. 19830403 

201001 2003 

SUBBIDANG 

DATA DAN 

PELAPORAN 

PEMERINTAH

AN DAERAH 

Syamsul Bahari 

Paneo SE.  

NIP. 19880721 

2015031001 

SUBBIDANG 

PENCATATA

N 

PELAPORAN 

DAN 

EVALUASI 

Beta meuyansi 

SE  

NIP. 19820820 

201001 2003  

SUBBIDANG 
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Rianto haluti 

S.H  

NIP. 19840430 

201001 1007 

SUBBIDANG 

PENDAFTAR

AN DAN 

PENDAPAN 

Suwardi 

pailaha SE. 

NIP. 19781123 

201001 1003 

UP 

TD 



4.2  Hasil penilitian  

Analisis perkembangan kinerja keuangan dengan menggunakan analisis rasio 

arus kas yang merupakan suatu alat yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan 

suatu perusahaan dari sisi arus kas nya.berikut ini data informasi laporan keuangan di 

dinas keuangan kabupaten gorontalo utara. 

Tabel 4.1 

Data keuangan pemerintahan kabupaten gorontalo utara 

(Dalam jutaan rupiah) 

Tahun 2016-2018 

 

Rekening  

 

2016 2017 2018 

Arus kas 

operasi  

676.230.044.116.80 727.347.077.444,34 705.863.539.619,80 

Kewajiban 

lancar 

3.528.330.266.00 5.632.732.281,36 7.490.870.728.85 

Pengeluaran 

modal 

159.050.734.732.00 161.922.790.519.00 119.311.993.286.00 

Total Hutang 3.528.330.266,00 5.623.732.281,36 7.490.870.728,85 

 

Sumber : laporan keuangan pemerintah kabupaten gorontalo utara. 

Arus kas operasi menghitung kempuan arus kas operasi menhgitung kempuan 

harus kas operasi daalam pembayar kewajiban lancar.Rasio ini di peroleh dengan 

membagi arus kas operasi dengan kewajiban lancar. (darsono dan ashandi, 2005). 

Rasio arus kas operasi (AKO) dapat dihitung melalui rasio arus kas berikut ini. 

4.2.1 Rasio Arus Kas Operasi 



Rasio arus kas operasi yaitu menghitung kemampuan arus kas operasi dalam 

membayar setian kewajiban lancarnya. Rasio ini diperoleh dengan arus kas operasi 

dibagi dengan kewajiban lancar dan di ali dengan 100%. Rasio arus kas operasi dapat 

dihuting menggunakan rumus berikut ini. 

 

Jumlah arus kas operasi 

    AKO =  X 100 

Kewajiban Lancar 

 

 

 

Tahun2016  =    676.230.044.116,83    

X 100 

 3.528.330.266,00 

= 19,2 % 

Tahun 2017 =   767.347.077.444.34 

X 100 

5.632.732.281,36 

 

= 12.9 % 

Tahun 2018 =  705.863.539.619,80 

X 100 

7.490.870.728,85 

 

 

Dari hasil perhitungan diatas , maka bisa di lihat perkembangan rasio arus kas 

operasi pada Badan Keuangan Di Kabupaten Gorontalo Utara. Di lihat pada tabel 

berikut ini. 

 

Tabel 4.2 

Hasil Perhitungan Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 

Pemerintahan Kabupaten Gorontalo Utara 

 



 

Tahun 

 

 

Arus Kas Operasi 

(1) 

 

Kewajiban Lancar 

(2) 

 

AKO 

(1:2) % 

  2016  676.230.044.116,80 3.528.330.266.00 19,2 % 

  2017 727.347.077.444,34 5.632.732.281.36 12,9 % 

  2018 705.863.539.619,80 7.490.870.728.85 9,4 % 

 

Dari hasil perhitungan pada table 4.2  di atas terlihat bahwa kemampuan 

perusahaan mengelolahan keuangan ditinjau dari rasio arus kas operasi cenderung 

fluktuasi. Pada periode tahun 2016 persentase rasio arus kas operasi adalah (19,2), 

sdan Arus Kas Operasi tahun 2017 dan 2018 terjadi penurunan sebesar (12,9) da (9,4) 

yang berarti kemampuan perusahaan dalam membayar setiap kewajiban lancarnya 

melalui arus kas turun.  

Dari hasil diatas rasio arus kas operasi kita bisa lihat bagaimana perkembangan 

arus kas yang ada di badan keuangan kabupaten gorontalo utara, dari tahun 2016 

sampai 2018 tahun ke tahun menurun, menunjukkan hasil rasio arus kas operasi dari 

tahun 2016 sebesar 19.2 %, pada tahun 2017 sebesar 12.9 %, dan pada tahun 2018 

sebesar 9.4 %. 

Hasil perhitungan diatas rasio arus kas operasi berfluktuaktif, untuk ttahun 2016 

persentase dari rasio harus kas operasi adalah sebesar 19.2%  yang berarti 

kemampuannya untuk membayar kewajiban lancar dari arus kas operasi cukup baik, 

dan pada tahun 2017 rasio arus kas operasi nya sebesar 12.9% kemampuan dalam 

membayar kewajiban lancar melalui arus kas operasi mengalami penurunan dari 



tahun sebelum, dan pada tahun 2018 masih mengalami penurunan yaitu sebesar 9.4% 

dalam membayar kewajiban lancar melalui arus kas operasi. 

Dari uraian diatas, menunjukkan bahwa dari tahun 2016 ke tahun 2017 terjadi 

penururnan sebesar 6,3%, pada rasio arus kas operasi, pada badan keuangan 

pemerintahan kabupaten gorontalo utara. Hal ini disebabkan oleh adanya kenaikan 

pada arus kas operasi pada tahun 2016 sebesar Rp. 676.230.044.116,80, menjadi pada 

tahun 2017 sebesar Rp. 727.347.077.444,34, peningkatan pada jumalah arus kas 

operasi. Dan pada tahun 2017 ke tahun 2018 masih mengalami penurunan yaitu 

sebesar 3.5% pada rasio arus kas operasi pada badan keuangan ada penurunan pada 

arus kas operasi sebesar Rp.727.347.077.444,34 menjadi 705.863.539.619,80 pada 

tahun 2018 yang berarti kempuan dalam mebayar setiap kewajiban lancarnya melalui 

arus kas operasi mengalami penurunan tiga tahun tersebut. 

 

 

 

 

Perkembangan Rasio arus kas operasi 



 

Tahun perkembangan 

Berdasarkan gambar diatas bisa dilihat tahun perkembangan arus kas operasi 

dalam rentang tiga tahun kebelakang (2016-218) pada badan keuangan kabupaten 

gorontalo utara. rasio arus kas operasi pada tahun 2016 sampai dengan 2017 menurun 

sebesar 6,3%, dan pada 2017 sampai 2018 sebesar 3,5%.  

4.2.2 Rasio Pengeluaran Modal 

Rasio ini di gunakan untuk mengurkur modal tersedia untuk investasi dan 

pembayaran hutang yang ada.Rasio di peroleh dengan arus kas dari operasi di bagi 

dengan pengeluaran modal.Rasio pengeluaran dapat di hitung dengan rumus berikut 

ini. 

Arus Kas OPerasi  

     PM =   

Pengeluaran Modal  
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Tahun 2016=  

 156.050.734.734.00 

 

 = 4,2 

  

 727.347.077.444.34 

             Tahun 2017=  

161.922.790.519.00 

 

 = 4,5 

 

705.863.539.619.80 

            Thun 2018 = 

 119.311.993.286.00 

 

  = 5.9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Tabel 4.3  

 

Hasil Perhitungan Rasio Pengeluaran Modal (PM) 

Pemerintahan Kabupaten Gorontalo Utara  

 



Tahun 

 

Arus Kas Operasi  Pengeluaran modal   PM 

2016 676.230.044.116,80 159.050.734.734.00 4,2 

2017 727.347.077.444,34 161.922.790.519.00 4,5 

2018 705.863.539.619,80 119.311.993.286,00 5.9 

 

 

Dari hasil perhitungan pada tabel 4.3 kali terlihat bahwa rasio pengeluaran 

modal hasil perhitungan juga menunjukan tahun 2016 memiliki nilai sebesar 4.2 kali 

yang berarti kempuan arus kas operasi dalam membiyai pengeluaran modal sebesar 

4,5 kali, sedangkan pada tahun 2017 dan 2018 mengalami peningkatan dengan nilai 

sebesar (4,5) dan (5,9). Rasio yang rendah menunjukan kempuan yang rendah 

sedangkan rasio yang tinggi menunjukan kemampuan rasio yang tinngi dari arus kas 

dalam membiayai pengeluaran modal, setiap tahun meningkat. 

Jika dilihat dari dan dibandingkan dari tahun 2016 ke tahun 2017 

meningkatannya hanya 0.3, dan dilihat dari tahun 2017 ke tahun 2018 meningkatnya 

sebesar -1.4 artinya rentang tiga tahun kebelakang rasio pengeluaran modal 

meningkat dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018. 

 

 

 

Gambar Hasil perkembangan Rasio Pengeluaran Kas 

Di Badan Keuangan Kabupaten Gorontalo Utara 

 



 

 

Dari gambar diatas kita dapat melihat pada tahun 2026 rasio pengeluaran modal  

sebesar 4,2 kali, pada tahun 2017 sebesar 4,5 dan pada tahun 2018 meningkat sebesar 

5,9 kali. Rasio terendah menunjukkan kemampuan yang rendah sendangkan rasio nya 

yang tinggi menunjukkan kemampuan yang tinggi dari arus kas dalam membiayai 

pengeluaran modal. 

Dari hasil perhitungan diatas terlihat bahwa rasio pengeluaran modal pada 

tahun 2016 sebesar 4.2 kali yang berarti kemampuan arus kas operasi dalam 

membiayai pengeluaran modal sebesar 4.2 kali sedangkan pada tahun 2017 sebesar 

4.5 yang berarti naik menjadi –0.3, dan pada tahun 2018 5.9 kali berarti kemampuan 

arus kas sebesar 5.9kali , naik menjadi -1.4 sehingga kemampuan arus kas operasi 

dalam membiayai pengeluaran modal meningkat setiap tahunnya. Karena hal setiap 

tahun arus kas operasi meningkat. 

 

4.2.3 Rasio total hutan (TH) 

Rasio Total Hutang 

Badan Keuangan Di Pemerintahan kabupaten gorontalo utara 
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(Rupiah) 

Tahun           Arus kas operasi Total hitung  Hasil (TH) 

2016 676.230.044.116,83 3.528.330.266,00 1.91 

2017 767.347.087.444,34 5.632.732.281,36 1,36 

2018 705.863.539.619,80 7.490.870.728,85 0,94 

 

 

   Rasio ini menunjukn jangka waktu pembyaran hutang oleh pembayaran hutan oleh 

perusahaan dengan Asumsi semua arus kas dengan mengetahui rsio ini kita bisa bisa 

menganalisis dalam waktu jangka lama perusahaan akan mampu membayar hutang 

dengan mengunakan arus kas yang hasilkan dari aktivitas operasional rasio ini di 

peroleh dengan arus kas operasi di bagi dengan total hutang.total hutang dapat di 

hitung melalui rumus berikut ini. 

Arus Kas Operasi 

  Total Hutang  = 

Total Hutang 

 

 

 

 

 

 

                              676.230.044.116.83 

Tahun 2016 =  

  3.528.330.266.00 

= 1.91 

                            767.347.087.728.85 

Tahun 2017 =   

                             5.623.732.281.36 

 

= 1.36 



 

                            705.863.539.619,80 

Tahun 2018 =  

                              7.490.870.728,85 

 

= 0.94  

     Dari dilihat dari hasil perhitungan diatas kita bisa melihat hasil dari rasio total 

hutang yang ada di badan keuangan kabupaten gorontalo utara. Dilihat dari tahun 

2016 total hutang sebesar 1.91, pada tahun 2017 menurun sebesar 1.36, dan pada 

tahun 2018 menurun sebesar 0.94.  rasio yang cukup rendah pada tahun 2018 

menunjukan bahwa badan keuangan mempunyai kemungkinan yang kurang baik 

dalam membayar seluruh kewajibannya dari arus kas berasal dari aktivitas. 

 

Perkembangan setiap tahun rasio total hutang 

Di Badan Keuangan Kabupaten Gorontalo Utara 

 

 

 

 Dari gambar diatas bisa dilihat perkembangan dari rasio total hutang yang ada 

di badan keuangan kabupaten gorontalo utara. Yang setiap tahunnya menurun dari 
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tahun 2016 sebesar 1.91, sedangkan tahun 2017 menurun sebesar 1.36, dan pada 

tahun 2018 menurun sebesar 0.94. bisa dikatakan rasio yang yang rendah 

kemungkinan yang kurang baik dalam membayar seluruh kewajibannya dari arus kas 

operasi yang berasal dari aktivitas normal. 

 

4.3  Pembahasan 

Berdasarkan hasil penilitian diatas berikut adalah pembahasan masing-masing rasio 

arus kas di badan keuangan pemerintahan kabupaten gorontalo utara. 

 

       Dari hasil peniliitian diatas menunjukan bahwa tahun bahwa tahun 2017 dan 

2018 jika dilihat dari arus kas operasi dari tahun 2017 sampai dengan 2018 

mengalami peningkatan yakni sebesar 727.347.077.444,34 dan pada tahun 2018 

yakni sebesar 5.632.863.539.619.80. dan dilihat dari jumlah kewajiban lancar yang 

meningkat yakni sebesar 5.632.732.281,36 dan pada 2018 yakni sebesar 

7.490.870.728,85  sedangkan pada tahun 2016 lebih renda yakni sebesar 

676.230.044.116,80 . 

 

Gragik 4.1 

Perkembangan rasio Arus Kas Operasi 

Di pemerintahan kabupaten gorontalo utara 

 

 



 

 

Dari gratik diatas bias di lihat bahwa rasio arus kas operasi di badan keuangan 

kabupaten gorontalo utara setiap tahunnya mengalami penurunan, dari tahun 2016 

sampai dengan 2018. Rasio arus kas operasi pada tahun 2016 menunjukkan sebesar 

19.2%, pada tahun 2017 sebesar 12.9%, dan pada tahun 2018 rasio menunjukkan 

9.4%. yang berarti setiap pembayaran kewajiban lancarnya melalui rasio arus kas nya 

yang menurun tiap tahun. 

Rasio arus kas operasi (AKO) menghitung kemampuan arus kas operasi dalam 

membayar kewajiban lancar.Rasio ini diperoleh dengan membagi arus kas dengan 

kewajiban lancar.Rasio arus kasoperasi dibawah berarti terdapat kemungkinan 

perusahaan tidak dapat membayar kewajiban lancar, tanpa menggunakan arus kas dan 

aktivitas lainnya. 

     Menurut darsono dan Ashari (2005) rasio arus kas operasi berada dibawah yang 

berarti terdapat kemungkinan perusahaan tidak mampu membayar kewajiban lancar, 

tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas lain. Dalam perusahaan, aktivitas normal 

adalah aktivitas utama yang merupakan kegiatan terus menerus.Ketidak cukupan 

menghasilkan haus kas dari aktivitas utama untuk membayar kewajiban lancar dari 
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aktivitas normal bisa mengakibatkan utama untuk membayar kewajiban dari aktivitas 

normalbisa mengakibatkan kebangkrutan biasanya akibat ketidakmampuan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek. 

4.3.2 Rasio Pengeluaran Modal  

        Dari hasil perhitungan pengeluaran modal, dapat dilihat pada tahun 2016 rasio 

pengeluaran modal pada pemerintahan kabupaten gorontalo utarayakni sebesar (4,2), 

pada tahun 2017 sebesar (4.5) mengalami kenaikan sebesar 0.3.  hal ini disebabkan 

adanya kenaikan pada arus kas operasi dari jumlah yakni 676.230.044.116,80 dan 

pada tahun berikutnya yakni 727.347.077.444,34, dan ditahun 2018 

705.863.539.619,80 meningkat dari 2017 ke 2018 meningkat sebesar (0.5), pada 2018 

jumlah yakni sebesar 5,9. 

 

 

Gragik 4.2 

Perkembangan rasio Arus pengeluaran modal  

Di pemerintahan kabupaten gorontalo utara 

 



 

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka kesimpulan rasio pengeluaran modal di 

pemerintah kabupaten gorontalo utara dari tahun 2016 sampai tahun 2018 bahwa 

rasio menunjukan kemampuan yang tinggi dari arus kas dalam pengeluaran modal 

tiap tahun naik dari tahun 2016 sampai dengan 2018. Dalam hal ini pengeluaran 

modal di pemerintah kabupaten gorontalo utara dari tahun ke tahun tinggi. 

Rasio pengeluaran modal ini di gunakan untuk mengukur modal tersedia untuk 

investasi dan pembayaran hutang yang ada.Rasio ini di peroleh dengan arus kas 

operasi di bagi dengan pengeluaran modal.Rasio yang tinggi menunjukkan kempuan 

yang tinggi dari arus kas dalam membiayaipengeluaran modal. 

Seperti halnya di kemukakan oleh Darsono 2005, rasio ini di gunakan ontuk investasi 

dan pembayaran hutang yang ada rasio ini di peroleh oleh arus kas operasi di bagi 

dengan pengeluaran modal.Semakin tinggi rasio pengeluaran modal dala suatu 

pemerintah menunjukan bahwa pemerintah tidak banyak mengeluarkan modalnya 

untuk membeli aktiva tetap. Begitu jug sebaliknya, semakin rendah rasio pengeluaran 
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modal dalam suatu perusahaan maka perusahaan telah banyak telah banyak 

mengeluarkan modal untuk membeli aktiva tetap. 

Kinerja keuangan berasal dari kata performance, kinerja dinyatakan sebagai 

prestasi yang di capai oleh suatu perusahaan dalam suatu periode tertentu yang 

mencerminkan tingkat kesehatan dari perusahaan tersebut. Pengukur kinerja 

keuangan penetukan secara periodik tampilan perusahaan yang berupa operasiona, 

struktur organisasi dan karyawan yang berdasarkan sasaran, standard an kriteria yang 

telah di tetapkan sebelumnya. (Mulyadi, 2014). 

4.3.3 Rasio Hutang Lancar  

Dari hasil penelitian diatas bahwa rasio total hutang mengalami fluktuasi dari 

tahun 2016 sampai dengan tahun 2018.  Pada tahun 2016 sebesar 1.91, sedangkan 

pada tahun 2017 mengalami penurun sebesar 1.36, dan pada tahun 2018 masih 

mengalami penurunan yakni sebesar 0.94. menurunnya rasio total hutang setiap tahun 

nya dari tahun 2016 sampai dengan 2018 adanya penurunan jumlah harus kas operasi. 

Grafil 

Rasio Total Hutang 

Di Badan Keuangan Kabupaten Gorontalo Utara 

 



 

 

Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan rasio total hutang pada Badan 

Keuangan Kabupaten Gorontalo Utara dari tahun 2016 sampai dengan 2018 

menunjukkan bahwa jangka waktu pembayaran hutang di badan keuangan dengan 

asumsi arus kas operasi digunakan untuk membayar hutang dengan mengetahui rasio 

ini, menunjukan bahwa dalam jangka waktu berapa lama badan keuangan mampu 

membayar hutang dengan menggunakan arus kas yang dihasilkan dari aktivitas 

operasional. 

Menurut Darsono dan Ashari (2005), “ rasio total hutang menunjukan bahwa 

rasio yang rendah perusahaan mempunyai kempuan yang kurang baik dalam 

membayar semua kewajibannya dari arus kas yang berasal dari aktivitas normal 

operasi perusahaan. 

Dari hasil grafik diatas bisa dilihat rasio total hutang yang ada dibadan 

keuangan menunjukkan dari tahun 2016 sampai dengan 2018 mengalami menurunan 

yang berarti rasio tatal hutang dalam kemampuannya untuk membayar semua 

kewajibannya melalui arus kas yang berasal dari aktivitasnormal operasi perusahaan 

yang kurang baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan penulis yaitu menghitung dan 

menganalisis laporan keuangan di pemerintahan Kabupaten Gorontalo Utara dari 

kurun waktu tiga tahunyaitu dari tahun 2016 sampai dengan 2018 banyak sekali yang 

di dapat sehingga penulis menarik kesimpulan bahwa. 

1. Hasil analisis arus kas pada periode tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 

dengan menggunakan rasio arus kas operasi menunjukan rasio yang menurun  

yaitu (19,2) atau 19.2% , (12.9) atau 12.9%  atau (9.4) 9.4% bahwa setiap tajun 

arus kas operasi menurun  

2. Laporan rasio pengeluaran modal pada tahun 2016 sampai dengan 2018  

menunjukan angka  rasio yang  yang tinggi sehinggah pemerintah kabupaten 

gorontalo utara mampu membiayai pengeluaran modal karena rasio yang tinggi 

menunjukan kemampuan yang dari arus kas dalam membiayai pengeluaran 

modal. 

 

5.2 Saran 

 Adapun yang menjadi saran dalam penelitian ini adalah : 

1. Pemerintahan Kabupaten Gorontalo Utara  

a. Sebaiknya melakukan analisis terhadap jumlah arus kas dari aktivitas 

operasi yang menurrun  

b. Untuk Menilai laporan arus kas dalam kinerja keuangan sebaiknya 

melakukan analisis kinerja keuangan dalam bentuk laporan keuangan 
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